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STUDI EPIDEMOLOGI CEMARAN SALMONELLA Sp. PADA SUSU KEDELAI
YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL KOTA MAKASSAR

1H.i'- Wahyuni Sahani

[
Juniesan Kesehatan Lingkungan Pallakkes Kemankas Makasaar
amall: untaahankEgmal.cam

ABSTRACT

Soy milk isone baverage snacks that sre sold in traditional markets. Soy milk is a drink that is
produced In-fouse fraders so hand to do survellance of the guality, whila food and drinks wera good
whon produced and circulated to the wider communily must meet healih raquirements snack foocl.
Sakmonela sp. is one of the pathogenic microbes thot cacse Salmonebesis. The bacteria Selmonsita
=p. can ba fransmilted frovm animals or human saimoenelfosis carasr,

The Purpose of this study 1= o descibe the sanitary hygiena and comamination sludies
Saimonellg 5p. soy mik sold in raditiong! markeis in the city of Makaszar, The method used iy this
resealch I descriptive simpla! 1o see the pictura of hygiene sanitafion and labomtary analyzes on the
cantarmination of Salmonella sp. contained in soy milk.

Resulls of ach showed het the elective principle beverage ingradlenis, storage of beverage
ingredients, beverage processing, storage of feished beverages, fmnsport of beverages, and
presentafion of soy milk beverages are afready qualisd health. While ihe 5 samples of soy milk
hevaragas were oxamined showed five samples do nol conlain any negative or Selmonalla sp
acooing fo SF0M, Mo, A 0006 1. 52 401 1. Tahom 2004,

Contamination of Satmanafla sp epidemiclogica! stidies on soy mitk ald In traditional markets
Maricayya Makassar based on markel hygiene and indusinal premises based Kousloner and based on
lghoratory msuffs do not confgin aay negative or Salmonalla contamination. As well sa suparvision
and counssing needs lo be freld by the relevant agencies (Depariment of Health) of Makassar on the
imooviancs of Alglens samitatlon drinks snacks anecks sa fha drinks are markeled meet the healfh
TeqUireEis. '

Keywords: Sahifation Hygiene, Salmonclia sp, Soybean Milf

ABSTRAK

Sysu kedelai menupakan sgiph coll minuean jajanan yang dijual di pasar tradisional. Susu
kedelai merupakan minumsn yang diproduksi di rumah pedagang sehingga sulit dilakukan
pangawasan terhadap mubunya, sedangusn makanan dan minuman yang baik bila diproduksi dan
diedarkan kepada masyarskat ivas hansiah o memenuhi syarat kesehatan makanan jajanan.
Salmenelia sp. adalah salah sak mikrobz paihcegen yang menyebabkan Salmonallosis. Bakter
Salmonalia sp. dapat ditularkan dari hewan vang mendarita salmanelkosls atau manusia yang karier.

Tujuan dar peneltian ini adalah unluk mengetahul gambaran nygiens sanitas dan kajian
cemaran Salmonsilz sp. pada susu kedelsi yang dijual di pasar tradisional di keta Makassar Metode
yang digunakan delam penelitian ini bersifal daskrptif sederhana yaitu untuk melinal gambaran
hygiene sanitasi dan analisa laboratorium terhadap cemaran Salmonela sp. vang terdapat pada susy
kedelai.

Hagil penelitian menunjukkan bahwa prinsip pemilihan bahan minuman, penyimpanan bahan
minuman, pengolahan minuman, penyimpanan mMinuman jadi, pangangkutan minuman, dan penyajian
minuman susu kadalai sudah memenuhi syarat kesehatan. Sementara dari § sampel minuman susu
kedelsi yang diperiksa menunjukkan 5 sampel negetive atau lidak mengandung Salmoneta sp sesual
dengan EFOM, No HK.00.06.1.52.4011.Tahun 2008,

Studi epidemiokgi cemaran Salmonella sp pada susu kedelai yang o jual di pasar tredisionsl
Maricayya kota Makassar berdasarkan hygiene pada pasar dan tempat industri berdasarkan
kousioner dan berdasarkan hasil laboratorium negalif alau tidak mengandung cemaran Salmonela.
Sarla perlu diadakan pengawasan dan penyuluhan oleh instansi terkait (Dinas Kesahatan} Kola
Makassar tentang pentingnya hygiene sanitasi minuman jajanan sehingga minuman f3janan yang
dipazarkan memenuhi syarat kesehatan,

Kata kunel : Hyglene Sanitasi, Salmonefia sp, Susu Kedelal
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TPENDAHULUAN e
Makanan dan  minuman merupakan bahan  pokok yang penting dalam:}
Sebagal salah satu kebutuhan pokok, makanan dan minuman:

berproduksi. Tanpa [

kehidupan manusia.
tumbuh, berkembang dan

dibutuhkan manusia untuk  hidup, ;
makanan dan minuman yang cukup, kehidupan manusla akan terganggu sehingga ||

pada gilirannya menjadi tidak produktif dan membebani masyarakat [uas. Tingkat |
produktifitas manusia merupakan faklor yang mendukung nilai ekonomi dalam |°

kehidupan masyarakat. (Depkes RI, 2004)
Upaya penanganan makanan dan minuman pada dasarnya meliputiorang |

yang menangani makanan, tempat penyslenggaraan makanan, peralatan |
ana, 2003).

pengolahan makanan, dan proses pengolahannya. (SUs

Kontaminasi yang terjadi pada makanan dan minuman dapatmenyebakikan

berubahnya makanan tersebut manjadi madia bagh suaty penyr_aht. Penyakit yang

ditimbulkan oleh makanan yang terkantaminasi digebut pEr'I"fakit bawaan_makanan

{food burne diseases). Departemen Kesahatan mengelompokkan penyakit bawaan

jtu: yand dJisahabkan ofeh VIrus, bakter,
kan Karla dan Blaker

makanan menjadi Fma kelompok, yai

amuba/protozoa, parasit, dan penysbab bu .
ryakit infeksi yang d1seha!:rk:an oleh
memegang peranan penting dalam.

membagi menjadi tiga kelompok, yaitu. pe
an makanan atau infeksi kareng

kan kuman. Sedang

perpindahan penyakit. Penjamah makanan

penularan ini. Golongan kedua adalah keracun ) g
bakteri. Golongan keftiga adalah penyebab ¥ang bukan mikroorganisme. (Susana, |

2003)
Salah satu mikroba patogen yang menyebabkan kerac
Salmaonella sp. Penyakit yang ditimbulkan hakterl ini disebut Salmaneliosis.

Saimonellosis pada manusia ada dua macam yaitu demam tifaid dan non tifoid
h kesehatan yang utama di

Demam tifoid merupakan masalah umum dan masala J
bersifat endems hampir di |

negara berkembang termasuk Indonesia. Penyakit il : e
comua kota besar di wilayah Indonesia. Diperkirakan demam tifoid tegadi sebanyak.

50.000 hingga 1.300.000 kasus dengan sedikimya 20.000 kematian per tahun.
{Ariyanti, 2003) -
Bastian (2003) menemukan minuman jajanan yaitu es cendol dan sirup yang

dijual di pasar pagi kota Bireuen positif terkontaminast Salmonelia sp. Berdasarkan
hasil pemeriksaan |aboratorium, 4 dari 15 sampel (26,6%) positif mengandung
Salmonella sp. dan Roslila (2008) mendapatkan air tahu yang dijual pedagang kaki
lima di pasar Bagan Batu belum memenuhi syarat kesehatan karena tercemar
Escherichia coli sebanyak 2 sampai 27 Colifaecall 100 mil sampal. !
Pasar Maricaya merupakan pasar tradisional di Koia Maksassar yang menjual
susu kedelai. Susu kedslai yang dijual menggunakan kemasan botol plastik yang
dibuat sendiri oleh pedagang. Pedagang yang menjual susu kedelai biasanyd
pedagang tahu. Lokasi padagang ini umumnya dekat dengan pedagang sayuran dan
jkan yang panyzak terdapal genangan air kotor, pedagang juga menempalikan susl
wedelai di tempat terbuka dengan kondisi yang demikian, bukan tidak mungkin susY
kE-Eieiai tersebut dapat tercemar. Tercemarnya minuman oleh mikroorganisme dapat
terjadi pada semua tahap yang dilalui oleh air, baik tu pada proses pengolahal:
panyaﬁaan r.r‘jnaup?n pada proses lain. (Depkas RI, 1984) ]
erdasarkan uraian fersebut dan ban : : ;
tumbuh pada makanan dan minuman yang djjf;kg?fa kElengrt{!nan halcar ful?i?&'
ingin mengetahui kualitas susu kedelai yang dij st Iradmmn_a | maka Pl
bakteriologis yaitu Salmonella sp. g dijual di Pasar Maricaya, dar ==

cunan makanan adalah

l_‘,,.ﬂ_'ul-

Hj. wahyunl Sahani . :
Stud! Epidemalogi Camaran Salmanelia Sp. pad2 sust -




METODE PENELITIAN
Lokasi dan waktu penelitian

Penlitian ini dilakukan di pasar tradisional kota Makassar, dengan

pengambilan sempel di pasar Maricaya kota Makassar, Untuk pemeriksaannya

dilakukan di laboratorium Poltekkes |
Varlabel Penelitian Wrusan Kesehatan Lingkungan.

a. Variabel bebas

Adalah faktor yang berpengaruh ¢ ; : - T
yaitu susu kedelai d erhadap variabel terikat, dalam penelitian ni

b. Vanabe! terikat

Adalah variabel yang diduga terpenga ' ini
adalah Salmonella Sp. ga terpengaruh oleh variabel bebas, dalam hal ini

c. Yariabel PENggaNgau
Adalah variabel yang menjadi pengganggu dalam penelitian ini yaitu pH,

=

asuhu,

Populasi dan Sampel
f. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah susu kedelai dijajakan di Pasar
Tradisional Kota Makassar, _ e o AR o

2. . _ _ Sampel
Dari hasil survai yang dilal_:ukan kami, mengambil sampel di lokasi penelitian yaitu
pasar Maricaya yang ada di kota Makassar, Sebanyak 4 sampel dalam satu pasar

Fengumpuian Data

T Data primer
Diperoleh melalui pemeriksaan Salmonefa sp vang dilakukan df laboratarium.
2 Data sekunder

Diperoleh dari kajian beberapa buku dan iiterature lain yang relevan,

Penyajian Data
Data yang disajikan dalam beniuk iabs! deskriptif yang disertal penjelasan.

HASIL

Berdasarkan hasil uji !aboraioium pada susu kedelai ditinjau dari
keberadaan Salmonella sp darf lima sampel yaitu empat toko di pasar Maricayya
dan satu industri menunjukkan hasil negatif.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel Minuman {susu kedela) yang
berada di pasar Maricaya dan industri di Kota Makassar negatif mengandung bakteri
Salmonella sp . Berdasarkan peraturan cemaran mikroba pada makanan (Badan
FPOM,No:HK.00.08.1.52.40011/2009), Jika hasil pemeriksaan bakler Saimonela sp
negatiif2b gram. Susu kedelai yang di Jual di pasar Tradisional Kota Makassar dan
Industri diperoleh hasil pemeriksaan kandungan Salmonella sp negatif (-325 gram.

PEMBAHASAN
Keberadaan Salmonella sp di tempat pengolahan .

Untuk mencapai tujuan tersedianya makanan dan minuman yang sehat maka
Upaya hygiene sanitasi makanan dan minuman harus berdasar kan pada enam
Prinsip, Salah satu diantaranya adalah upaya pengolahan makanan. THK rawsan
dalam pengalahan minuman di antaranya adalah penjamah makanan
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~— Hal Ini mempunya hubungdn erat dengan mﬁg:ak yang di gunakan “"9991: _'-_
penyebaran penyzkit dapat terjadi metalv? P pan yang ada maupun t
pengolahan minuman, bailk dari kuqstmhatn?ﬂfl? g boratorium yang 1E1aha-'%3 _‘
letak perlengkapannysd yang a?a di ?Hgﬁrﬁu ikan hasil 8UsU Kedg i:: 1
lakukan pada susu kedelai di fempa . . r
NE;E:f ggimu?‘rl;:rla sp hal Ini dikarenakan telah mengalami Penge iz S8carg |1

asturisasi. . '
; Kolonl terduga Salmonelia SP ﬂd.ah d'len?ufr:ergsriaar Q;mﬂjeua
menunjukkan bahwa semua sampel yand dipeniee mad |ai dari pengambilan da,
yang berarti bahwa rangkaian proses pembuatan susuU KeOE 1o
pengelolaan bahan baku, proses pemhuaéaarllm{ﬂnﬂla sp
panjualan susu kedelai aman dari cemaran : iarangdite '
tfasii pemerksaan yang positi Saimonel <P mﬁaagga]jakp;rena |
(Taylor and Schelhart, 1970, Somells et. al, 1970 SE.”H"’ dEI'I' an hamﬂqten_m ;
penyebaran bakteri ini memang lebih rendah dibandingkan ﬂgan s r lain
T ool (Oscar et al,, 2009). Walaupun pad asPe? FER0 el
diketahui bahwa higiene responden masih “kurang” hingga culcup” (Tabel §) akan i
tetapi pada aspek proses pembuatan  susU ke_defal, gecara 9:"'-‘"" sudah |
menunjukkan keadaan higiene yang haik. Potens pe.n}rebaran mikroorganisme |
patogen terutama melalui tangan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Reyj and
Aantrekker {2004); Jumaa (2005) yang mengemukakan, bahwa transfer patogen dari
pengolah pangan, terutama melalui tangan, adalah faktor penting terhadap

keamanan pangan di rumah dan tempat penjualan pangan.

Kemungkinan lain penysbah tidak adanya cemaran pada praduk susu kedelaj
adalah faktor pemanasan susy dalam proses pembuatan sUsu _kﬂdﬂiﬂl yang dapat
mencapai suhu hingga 70°C. Pada suhu ini Saimonella sp tidak mampu uniuk
bertahan hidup, suhu optimunt untuk pertumbuhan Saimonella sp menurut Forsythe
and Hayes (1398) adalah pada suhu 38°C.

Cemaran bakteri Salmonella sp juga dapat terjadi apabila pengolah susu
kedelai permah mengalami penyakit demam typhoid. Mitila and Saarela (2000)
mengemukakan terdapat beberapa penyakit (yang diakibatkan oleh bakteri patogen)
yang mengakibatkan inang menjadi karier patogenik tarsebut. Studi yang dilakukan
oleh Supali (2002) menunjukkan bahwa 5% penderita psnyekit demam typhaid yang
disebabkan ocleh S. typhi dan 3. parathypia akan meniadi karer bakteri patogen
tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa jika terdapat hasii pemeriksaan positif
Salmonella sp maka kemungkinan itu disebabkan olah penyakit demam typhoid yang
pernah dialami oleh pengolah susu kedelai.

Hasil pemeriksaan laboratorium dalam penefitian ini Hidak menunjukkan
adanya hasil positif cemaran Salmonella sp, dan juga belum terdapat satupun
laporan terjadinya gangguan kesehatan akibat mengkonsumsi susu kedelai. Namun,
masih terdapat ruang a:_flal'am proses pengadaan bahan baku, pengoiahan Mmngga
penyimpanan dan penjualan yang memungkinkan untuk terjadinya kontaminasi
Sebagai produk minuman yang terbuat dari kedelai, selayaknya perhatian pada
aspek sanitasi dan higiene produk semakin diperhatikan untuk tetap menjage
kualitas dan kepercayaan kensumen terhadap keamanan produk susu kedelal.

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka prioritas utama |
dalam upaya perbaikan sanitasi dan higiene pengolahan suéu kedelai adalah pata
pada aspek pengadaan dan pengolahan bahan baku biji kedelai, serta pemanasar
menjadi susu karena cemaran Salmonella sp umumnya jika di ;'nagg}.; tidak teral

matang.

e

i. W | Sahanl .
Hi. Wakboyu Studi Epldemalng! Cemaran Safmonelta Sp. pada Sust -~~~ |
_,—-—'_'_'_.-F.‘
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~ Salmonella sp dapat mencemar susu kedelai melalui penjamah makanan
(produsen) yang tidak memperhatikan kebersihan diri (personal hygiens). Penularan
rute fekal-oral dari orang ke orang menjadi sangat penting, terutama pada saat orang
tersebut terkena diare. Susu kedelai dapat tercemar bakteri salmonella sp pada saat
proses pengolahan. Suhu yang tidak tfepat selama pengolahan dan konfaminasi
silang yang terladi selama makanan terssbut sampal kepada konsumen adatah
faktor risikn yang paling penting. Salmenella sp umumnya akan mati pada suhu 60°C
selama 15- 20 menit. Selain itu, kontaminasi melalui air yang fidak diklorinasi dan
yang tercemar oleh tinja hewan yang kemudlan digunakan sebagai bahan baku
dalam pembuatan susu kedelai dapat menjadi penyebab tercemarnya susu kedelai
oleh bakterl Salmonella sp. (Kandun, 2000).

Standard Nasional Indonesla (SNI) mengeluarkan peraturan tentang syarat
mutu susu kedelsi. Susu kedelal yang aman harus terhindar dari kerunghkinan
kontaminasi Salmonella sp. (negatif).

2. Ailternatif Pemecahan Masalah
Cara Mencegah Resiko Terjadinya Infeksi Salmonelia sp.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegab resiko terjadinya
infeksi Salmonella sp yaitu sebagai berikut :
1) Lakukan penyuluhan kepada pengolah makanan tentang pentingnya : a. Mencuci
tangan sebelumn dan sesudah mengolah makanan. b. Mendinginkan makanan yang
sudah dioclah di dalam wadah kecil. ¢. Memasak dengan sempuma semua makanan
yang berasal dari binatang, terutama unggas, babi, produk telur dan produk daging.
d. Hindan rekontaminasi didalam dapur sesudah masak. 2. Menjaga kebarsihan di
dapur dan melindungi makanan dari kontaminasi tikus.
2} Orang yang menderita diare sebaiknya tidak mengolah atau menjamah makanan.
3) Lakukan penyuluhan kepada penderita yang menjadi carrer akar pentingnys
menclici tangan sesudah buang air besar (dan sebalum menjamah makanan).

PENUTUP

Kesimpulan |
1. Hygine sanitasi pada pasar dan st industri memenuhi syarat berdasarkan

kuisioner. )
2. Keheradaan Salmonsella sp pada susu kedelai pada pasar maricayya dan

industri menunjukkan Negatif Berdasarkan BPOM No.HK.00.06.1.52.4011.Tahun

2009, Tentang Cemaran Mikroba.

Saran
1. Disarankan kepada pengelola industri susu kedelai agar meningkatkan

pengawasan serta pensrapan 6 {enam) prinsip hygiens sanitasi makanan dan
minyman agar tidak terkontaminasi dengan paktern Salmonella, guna mencegan

terjadinya kejadian penyakit atau keracunan terhadap masyarakat. _
2. Perdu diadakan pengawasan terhadap susu kedelai secara kontinyu oleh

dinas kesehatan maupun instansi instansi terkait dengan melakukan pemeriksaan
sampel makanan guna mencegah terjadinya kejadian penyakit atau keracunan

yang bersumber dari makanan. . _
3. Disarankan penelitl selanjutnya untuk memeriksa jumlah kuman pada susu

kedelai agar dapat diketahui apakah memenuhi syarat balai POM tentang cemaran
mikroba atau tidak.
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